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ABSTRAK

AKTIF DESAIN SEBAGAI ALTERNATIF REKREASI TAMAN KOTA
Oleh
Sandra Adilla Haeruddin
NRP : 3212100047

Balikpapan sebagai pintu gerbang perekonomian Kalimantan Timur akan
mengembangkan wilayahnya dibibir pantai berbatasan Selat Makassar. Proyek
pengembangan ini membangun coastal road sepanjang 7,5 km yang nantinya
akan menjadi kawasan bisnis dan jasa. Proyek ini dibagi menjadi segmen I-
VIII. Pada segmen VIII, akan dibangun Pulau.

Berdekatan dengan kawasan yang akan dikembangkan, terdapat Lapangan
Merdeka. Lapangan Merdeka merupakan tempat rekreasi masyarakat Kota
Balikpapan yang ramai dikunjungi sampai saat ini. Lapangan Merdeka sebagai
representasi rekreatif saat ini berpotensi tersaingi karena adanya pulau yang
akan dikembangkan di segmen VIII. Fasilitas yang lengkap pada pulau akan
membuat masyarakat tertarik mengunjunginya daripada ke Lapangan Merdeka.
Akibatnya, Lapangan Merdeka akan menurun pengunjungnya dan menjadi
tempat yang terabaikan. Sehingga agar mereka saling berintegrasi maka fungsi
tiap tempat didesain saling berbeda dan mengisi. Dengan melihat potensi
aktivitas pada pulau yang kemungkinan menjadi rekreasi pasif maka Lapangan
Merdeka di kembangkan dengan desain rekreasi aktif dengan pendekatan

perilaku dan metode aktif desain.

Kata kunci : Aktif desain, Balikpapan, integrasi, rekreasi aktif



ABSTRACT

ACTIVE DESIGN AS AN ALTERNATIVE RECREATION OF CITY PARK
By
Sandra Adilla Haeruddin
NRP : 3212100047

Balikpapan as a gateway of East Kalimantan's economy will develop its
region in shoreline bordering the Strait of Makassar. The development project is
building coastal road 7.5 km along, which will become the business and
services areas. The project is divided into segments I- VIII. In the segment VIII,
will build an artificial island.

Adjacent to the area to be developed, there is Lapangan Merdeka. Lapangan
Merdeka is a place of public recreation Balikpapan City who visited to date.
Merdeka as a represenstation of recreation is now potentially match for their
islands to be developed in the segment VIII. Complete facilities on the island
will make people interested to visit than to Merdeka Square. As a result,
Merdeka will decrease visitors and a place neglected. So that they integrate with
each other, the function of each place is different and each is designed to fill. By
looking at the potential for activity on the island is likely to become the passive
recreation Merdeka developed with active recreation design with a behavioral

approach and active methods of design.

Keyword : Active design, active recreation, Balikpapan, integration.
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PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Balikpapan merupakan salah
satu kota yang berada di provinsi
Kalimantan Timur. Balikpapan
memiliki Pelabuhan Semayang dan
Bandara Sepinggan sebagai pintu
gerbang perekonomian Kalimantan
Kedua

tersebut merupakan pintu masuk

Timur. pintu  gerbang

bagi masyarakat luar pulau
Kalimantan maupun masyarakat
asing yang ingin mengunjungi
provinsi Kalimantan Timur. Karena
itu kota Balikpapan sebagai salah
satu pusat perekonomian cukup
berpengaruh bagi kabupaten dan
kota disekitarnya.

Demi memajukan perekonomian

kota, dalam waktu yang dekat ini,

i propatan

Ml indasal
%
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&
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pemerintah kota Balikpapan akan

merealisasikan rencana
pengembangan  wilayah  kota
Balikpapan  berupa  reklamasi
coastal road. Coastal

road merupakan proyek reklamasi

sepanjang perairan pantai

Balikpapan dari Banua Patra
sampai Stalkuda. Lebarnya 400-
600 meter dengan panjang 7,5
kilometer. Pengembangan kawasan
tersebut akan dijadikan kawasan

berbasis bisnis dan jasa sesuai

RTRW Kota Balikpapan.
Pengembangan ini  diharapkan
dapat memberikan peluang

ekonomi yang semakin tinggi pada

Kota Balikpapan.

bt

Fing sudiman

Gambar 1. 1 Perncanaan titik awal dan titik akhir reklamasi coastal road
Sumber : openstreetmap.org

Pembangunannya dibagi dalam
delapan segmen. Khusus segmen I
dikerjakan oleh pemerintah kota.

. Segmen | bertema Tower Park

. Segmen 1l Lagoon and Forest
Park.
. Segmen 111 New Civic Center

. Segmen 1V Old Down Town



. Segmen V New Down Town
. Segmen VI Techno Park
. Segmen VIl Housing Park
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Gambar 1. 2 Rencana pengembangan dan tata penggunaan ruang pada masing masing segmen
Sumber : Klikbalikpapan.co

1.2 Isu dan Konteks Desain

Isu Integrasi antar wilayah

dalam konteks urban

Dalam suatu kota organik,
terjadi saling ketergantungan antara
lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Menurut Kevin Lynch
(1981), definisi model organik atau
kota biologis adalah kota yang
terlihat sebagai tempat tinggal yang
hidup, memiliki ciri-ciri kehidupan
= Membentuk pola radial dengan

unit terbatas.

yang membedakannya dari sekedar
mesin, mengatur diri sendiri dan
dibatasi oleh ukuran dan batas yang
optimal, struktur internal dan
perilaku yang khas, perubahannya
tidak dihindari

mempertahankan  keseimbangan

dapat untuk

yang ada. Menurutnya bentuk fisik
organik, yaitu :

= Memiliki focused centre.



= Memiliki layout non geometrik
atau cenderung romantis dengan
pola yang membentuk lengkung
tak beraturan.
= Material alami.
= Kepadatan sedang sampai rendah.
= Dekat dengan alam

Kota organik mudah untuk
mengalami  penurunan  kualitas
karena perkembangannya yang
spontan, tidak terencana dan
sepotong-sepotong. Masyarakat
penghuni kota ini bermacam-
macam yang merupakan
percampuran  antara  berbagai
macam manusia dalam suatu
tempat yang memiliki
keseimbangan. Masing-masing
memiliki fungsi yang berbeda,
saling menyimpang tetapi juga
saling mendukung satu sama lain.

Perubahan morfologi tidak lepas
dari pendukung kegiatan (activity
support) karena adanya keterkaitan
antara fasilitas ruang-ruang umum
kawasan dengan seluruh kegiatan
yang menyangkut penggunaan
ruang yang menunjang keberadaan
ruang-ruang umum. Kegiatan dan
ruang-ruang umum merupakan hal
yang saling mengisi dan
melengkapi. Keberadaan
pendukung kegiatan tidak lepas
dari tumbuhnya fungsi kegiatan

publik yang mendominasi

penggunaan ruang kawasan.

1.3 Permasalahan dan Kriteria
Desain

Rencana pembangunan serta tata
penggunaan lahan pulau pada
segmen VIII ini cukup menjanjikan
dalam memberikan fasilitas
hiburan bagi masyarakat kota
Balikpapan. Dengan lengkapnya
fasilitas yang ada serta
pemandangan yang mengarah ke
laut bebas, tempat ini berpotensi
akan ramai dikunjungi untuk
berekreasi. Baik untuk
memanjakan diri dari kebutuhan
fisik sampai kebutuhan psikologis.

Di satu sisi, salah satu area di
dekat kawasan pengembangan ini,
tepatnya Lapangan Merdeka, telah
berfungsi secara alami menjadi
tempat  rekreasi,  berolahraga,
santai-santai, kumpul-kumpul
bersama keluarga maupun teman.
Kawasan ini menjadi tempat yang
sangat ramai dikunjungi oleh
masyarakat sekitar karena
lingkungannya yang asri, sejuk,
serta tenang untuk berelaksasi diri.
Dan merupakan satu satunya
tempat hijau yang menarik banyak
pengunjung untuk datang di sekitar

area ini.
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Gambar 1. 3 Lapangan Merdeka tampak atas
Sumber : google earth

Gambar 1. 4 Suasana Lapangan Merdeka
Sumber : dokumen pribadi

Fungsi Lapangan Merdeka yang
merupakan tempat rekreatif saat ini
akan tersaingi dengan adanya pulau
yang fungsinya juga sebagai
rekreasi penduduk kota
Balikpapan. Karena lengkapnya
fasilitas di pulau tersebut, maka
masyarakat akan cenderung lebih
sering mengunjungi pulau tersebut

dibandingkan ke Lapangan

Merdeka.
pengunjung ke Lapangan Merdeka

Akibatnya,  jumlah

akan menurun dan akhirnya dapat
menjadi lapangan kosong yang
terbengkalai. Maka dari itu
diperlukan integrasi antara
Lapangan Merdeka dan pulau
buatan tersebut agar tidak kalah
saing dalam  ‘memperebutkan’

pengunjung. Agar mereka dapat



berintegrasi, keterjelasan fungsi
masing masing tempat haruslah
jelas.

Setelah menganalisis bahwa
pulau buatan tersebut akan
didominasi oleh rekreasi pasif,
maka tapak akan difokuskan
menjadi rekreasi aktif. Menurut
Soedargo(1988),
dibedakan

berdasarkan sifatnya, yaitu aktif

Basuni dan

rekreasi dapat

dan pasif. Rekreasi aktif
menekankan pada manfaat fisik
dari pada mental, sebagai
contohnya adalah olahraga
memanjat tebing dan aktifitas yoga.
Sedangkan rekreasi pasif
sebaliknya lebih berorientasi pada
manfaat mental dari pada fisik.
Contohnya seperti membaca buku
di perpustakaan atau menonton
televise di rumah atau menonton
film bersama keluarga ataupun
teman di bioskop.

Sehingga Kriteria desain
haruslah :
1. Desain harus membuat pengguna
aktif didalamnya

2. Desain harus menyesuaikan

kemampuan fisik tiap pengguna

3. Desain harus menciptakan

suasana lingkungan yang
mendukung aktivitas fisik
pengguna

4. Desain harus memperhatikan

keamanan pengguna.



PROGRAM DESAIN
I1.1 Aktivitas

Agar taman menjadi aktif
harus ada  fasilitas  yang
mewadahi aktivitas fisik dan
rekreasi yang disediakan untuk
masyarakat.  Penting  untuk
menyediakan berbagai peralatan
dan fasilitas yang
memungkinkan beragam orang

untuk menggunakan taman.

No | Fasilitas Fasilitas
Utama Penunjang

1. | Ruang Tempat
bermain makan

2. | Ruang Ruang
berolahraga | beristirahat

3. Parkiran

4. Amneties

11.2 Pengguna

Pengguna taman yaitu dari
anak anak sampai lansia serta
para diffable.

Meskipun begitu, desain taman
ini akan lebih memfokuskan

pada golongan anak dan dewasa,

karena pada usia ini mereka
sedang aktif aktifnya dan

memiliki kemampuan fisik yang

tinggi.

Berikut rutinitas fisik yang
direkomendasikan oleh WHO
berdasarkan golongan usia:
a. Anak anak dan remaja(5-17
tahun)
= Anak-anak dan remaja
harus  didorong  untuk
berpartisipasi dalam
berbagai  kegiatan  fisik
yang menyenangkan dan
aman.
= Anak-anak dan remaja usia
5-17 harus mengumpulkan
setidaknya 60 menit dari
aktivitas fisik moderate ke
vigorous intensity setiap
hari.
= Didominasi oleh aktivitas
aerobik.  Aktivitas fisik
vigorous intensity harus
dimasukkan, termasuk
yang menguatkan
menguatkan  otot  dan
tulang, setidaknya 3 kali
per minggu.
b. Orang dewasa(18-64 tahun)
= QOrang dewasa berusia 18-
64  harus
setidaknya 150  menit

melakukan

moderate intensity.

= Kegiatan aerobik
sepanjang minggu atau
melakukan setidaknya 75



menit  vigorous itensity
aerobic sepanjang minggu
atau kombinasi yang setara
moderate  activity dan
vigorous intensity. aktivitas
aerobik harus dilakukan
minimal 10 menit.

= Kegiatan menguatkan otot
otot diakukan 2 hari atau
lebih per minggu.

c. Lansia(> 65 tahun)

= Orang dewasa berusia 65
tahun harus melakukan
setidaknya 150  menit
moderate intensity aerobic
sepanjang minggu atau
melakukan setidaknya 75
menit vigorous intensity
aerobic sepanjang minggu
atau kombinasi yang setara
moderate  activity dan
vigorous intensity.

= Kegiatan aerobik harus
dilakukan  minimal 10
menit.

= Kelompok usia ini, dengan
mobilitas yang rendah,
harus melakukan aktivitas
fisik untuk meningkatkan
keseimbangan dan
mencegah jatuh sebanyak 3

hari atau lebih per minggu.

= Kegiatan menguatkan otot
otot diakukan 2 hari atau

lebih per minggu.

Z
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Program Ruang

Entrance

Parkiran

Area drop for

Plaza 1
Plaza 2
Plaza 3

Foodcourt

Rooftop Garden

© © N o g B W N

Loading deck

'—\
©

Ruang servis

11.3 Organisasi ruang

ROOFTOP GARDEN
RUANG SERVIS ++<+<+*+*++<FOODCOURT
PLAZAL PLAZAZ PLAZAS

AREA DROF OFF ENTRANCE —— LOADING DECK

PARKIRAN

AREA PUBLIK SIRKULASI PUBLIK swasens SIRKULASI SEMI PRIVAT

SIRKULASI SEMI PUBLIK

AREA SERVIS

Gambar 2. 1 Hubungan Tiap Ruang

1.4 Rekapitulasi Program
Ruang

Kapasitas pengunjung = 750
orang

Luas lahan = 10.400 m
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Gambar 2. 2 Tabel Studi Luasan Ruang

11.5 Deskripsi Tapak
Analisa lokasi dikayji

berdasarkan teori Edward T.
White melalui bukunya Site
Analysis. Ada faktor tertentu
yang  mempengaruhi  objek
berdiri pada suatu tapak antara
lain :
a. Lokasi dan  Lingkungan
Sekitar :
Site berada di JI. Jenderal
Sudirman, Balikpapan Kota,
Kota Balikpapan, Kalimantan
Timur. Site terletak pada
batasan daerah pemukiman
Pertamina, dimana lahan

tersebut berbatasan dengan:

Permukiman RS Pertamina
B e
pertuming B—

Gambar 2. 3 Site

b. Site dan Zoning
Site dan Zoning merupakan
kajian  khusus  mengenai
tapak/lahan untuk
menentukan ukuran, batas,
serta izin dalam merancang
objek yang berada pada tapak
tersebut. Site and Zoning

dibagi menjadi dua bahasan

antara lain:
= Ukuran Site

Luasan  lahan  sebesar
10.400 m?
® Tata guna site

Surat Keputusan yang
ditandatangani tanggal 7
Agustus 2014 menjelaskan
bahwa Lapangan Merdeka
merupakan kawasan ruang
terbuka hijau (RTH), serta
memiliki  fungsi sebagai
sarana  penyelenggaraan
berbagai kegiatan

Pertamina, instansi



pemerintah, dan

masyarakat.

c. Aksesibilitas, Pembayangan,

Penghawaan, Neighbourhood

ANALISA TAPAK

AKSESIBILITAS

LAHAN BERHADAPAN DENGAN JALAN PRIMER
KOTA YANG DILALUI OLEH ANGKUTAN KOTA,
MOBIL, MOTOR, DAN TRANSPORTASI LAINNYA
TERSEDIA JALUR PEDESTRIAN DAN' JALUR
SEPEDA DISEBELAH BARAT DAN SELATAN
LAHAN.

PEMBAYANGAN

PADA EXISTING TERDAPAT PEMBAYANGAN
ALAMI DARI POHON POHON YANG BERADA DISE-
KELILING SITE

PENGHAWAAN
ANGIN BERHEMBUS DARI ARAH UTARA-TIMUR

NEIGHBOURHOOD

UTARA  : PERUMAHAN WARGA
SELATAN : FASILITAS SEMI PUBLIK
BARAT : FASILITAS PUBLIK
TIMUR  : LAPANGAN MERDEA Il

nped \!

TAPAK

Gambar 2. 4 Analisa Site

d. Iklimasi

Tabel 2.3
Rata-Rata Suhu, Kelembaban, Tekanan Udara, Kecepatan Angin, Curah Hujan dan
Penyinaran Matahari Tahun 2006-2011

Tahun
Mo |  Uraan — - - —
2005 | 2005 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010

1. | Suhu Udara
e 347 | 346 | 357 | 328 | a4 | mm2
- Mabssimum 24 | 7 | 2o | 28 | 27 %
-Minimum

2. | Kelembaban s70 | 848 | 59 9000 | ssp0 | es
Udara (%)

3 | TekenanUdara (10113 | 1010, | 10101 [ 1010, [10100 |10194
{mb) 8 5 49

4. | Kecapatan 53 63 51 50 50 60
Angn {Knot)

5 |Cuenruen (244 |2887. [2823, |a7es, |22128 |29080
(mmith) i 1 o

6. | Penyinaran 470 469 40,00 380 477 525
Matahan (%)

Sumber. Kola Bakkpapan dalam Angka Tahun 2011
Tabel 2. 1 Rata rata suhu,
kelembapan,tekanan udara, kecepatan
angin,dll

Tahun 2030

w0 | oo Budan | tahun w12 Jumiah / Tahun
| ww wa [ wm | e | wm
1 st 26| | o ) 17
Feoru 189 6| m 1] 1% 13
3| e 2| w| wm | 13
Al Z8| 15| =e N 7
A z8| 13| 1w w| s 0
wini 26| 12| e m 185 12 116
7| i m u| e a 155 | 1. as
108 3| w a| 2 0 5
2| »| m m 0 7 126
wm| ul| wm u 169 15 43
13 o| s u | 150 10
m 7| ma 17| 1 u 126
Tan, Keautan dan Perkanan Balkpagen, 2012

Tabel 2. 2 Curah Hujan

e.

\\(’\0"0S \

yods \(

i3 [ K

Potensi site

Lokasi berdekatan dengan

jalan primer kota
yang
dikembangkan menjadi salah

Lokasi akan

satu pusat kota

yang
dengan pantai.

Lokasi berdekatan
Lokasi yang sering didatangi
oleh masyarakat kota
Balikpapan.
Berdekatan dengan fasilitas
publik

Lokasi tidak jauh dari pusat

kota yang sekarang.



f. Permasalahan site berpengaruh ke polusi sua

= Lokasi yang akan dan udara.
dikembangkan menjadi salah = Penyalahgunaan site untuk
satu pusat kota sehingga akan hal-hal yang mengganggu

kenyamanan publik.
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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PENDEKATAN DAN METODA DESAIN

I11.1 Pendekatan Desain

Aursitektur perilaku
Avrsitek

kebutuhan

perlu memahami

dasar manusia dan
bagaimana hubungan antara desain
arsitektur dengan perilaku manusia.
Arsitek perlu mempelajari interaksi
antara perilaku manusia dengan

lingkungan fisiknya agar dapat

menganalisis, menjelaskan,
meramalkan, dan juga
mempengaruhi  hubungan antara
perilaku manusia dengan

lingkungannya untuk kepentingan

manusia dan kepentingan
lingkungan itu sendiri. Hubungan
antara lingkungan dengan manusia
dan tingkah lakunya adalah
balik,

mempengaruhi, saling terkait, dan

hubungan timbal saling
interdisipliner yaitu terkait dengan
berbagai macam ilmu atau disiplin.

Dengan analisa mengenai isu
dan permasalahan, maka hal utama

yang harus diperhatikan berkaitan

dengan apa yang sebenarnya
dibutuhkan oleh masyarakat
perkotaan. Pendekatan perilaku
mencakup kebutuhan dasar
manusia dalam arsitektur
dibutuhkan karena menyangkut

dengan apa yang nantinya akan

dirancang. Pendekatan perilaku

12

menekankan  pada  hubungan

dialektik antara ruang dengan
manusia dan bagaimana kedua hal
tersebut berpengaruh satu sama
lain.

Dalam pendekatan ini terdapat

empat hal yang perlu diperhatikan,

yaitu:

a. Interaksi antara manusia dan
lingkungan, lingkungan
merupakan tempat manusia
melakukan  kegiatan, pada
dasarnya bukan sekedar

lingkungan fisik semata tetapi
juga terdiri dari aspek non-fisik
seperti psikologi manusia.
b. Setting perilaku, pada berbagai
ruang kota dapat terbagi menjadi
yang
dipengaruhi oleh kecenderungan

beberapa  sub-setting

dan upaya pelaku dalam

merespon lingkungan sekitarnya

untuk  melakukan  aktivitas.
Pelaku  cenderung  memilih
tempat yang nyaman untuk

beraktivitas.
c. Perilaku spasial adalah tindakan
atau langkah manusia dalam
melaksanakan kegiatan dalam

memanfaatkan lingkungan yang

ada (Lang, 1987). Perilaku
seseorang  dipengaruhi  oleh
persepsi terhadap



lingkungannya, yang meliputi
motivasi dalam memanfaatkan

lingkungan sebagai komponen

dasar. Dalam merencanakan
sesuatu wadah bagi aktivitas
manusia,  harus  senantiasa
mempertimbangkan perilaku
spasialnya.

. Hubungan perilaku  manusia
dengan lingkungan atau

interaksi antara manusia dengan
lingkungan. Hal ini berada
diantara sifat-sifat alami dari

manusia dengan  lingkungan

dengan berbagai macam
atributnya, baik fisik maupun

non-fisik. Terjadinya interaksi

antara manusia dengan
lingkungan  disebut  dengan
persepsi.

. Hasil kreasi seorang arsitek

membentuk suatu kesatuan yang

harmonis dalam berbagai
dimensi, terutama  dimensi
kenyamanan dan keamanan.
Ketika merancang, seorang

arsitek membuat asumsi—asumsi
tentang kebutuhan manusia,

memperkirakan bagaimana
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manusia berperilaku, bergerak

dalam lingkungannya, lalu
memutuskan bagaimana
bangunan tersebut dapat

menjadi lingkungan yang sehat
dan berpengaruh bagi psikologi

penggunanya.

Berdasarkan hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa antara
arsitektur dan perilaku terdapat
hubungan yang erat, Hal ini dapat
dilihat

pembentuk perilaku manusia akibat

dari aspek—aspek
lingkungan atau bentuk arsitektur
dan sebaliknya. Dengan kata lain,
arsitektur  dapat mempengaruhi
kondisi psikologi dan fisik manusia
lebih  baik bila

lingkungan atau bentuk arsitektur

kearah yang

dirancang dengan memperhatikan

kebutuhan manusia.



I111.2 Metoda Desain

W ACTIVE|
N oEsiGN [

PROMOTING PHYSICAL ACTIVITY o

-~

| AND HEALTH IN DESIGN

Gambar 3. 1 Pedoman active design

Desain Aktif

Desain aktif dapat mendorong
aktivitas fisik seperti bermain,
berjalan, dan bersepeda yang
berpengaruh pada kesehatan fisik
dan mental serta berkontribusi pada
vitalitas sosial, ekonomi, dan
kelestarian lingkungan. Program
dan sumberdaya digabungkan pada
suatu desain aktif dalam suatu
lingkungan.

Desain aktif terbagi menjadi
lima bagian inti yaitu transportasi
aktif, rekreasi aktif, bangunan aktif,
ruang hijau dan alam, serta
makanan dan minuman yang sehat.
1. Rekreasi Aktif

Rekreasi aktif selama waktu
luang penting untuk orang
dewasa dan anak-anak. Bermain

bagi kalangan anak-anak di

taman bermain, taman dan ruang
terbuka  lainnya  membantu
mereka mengembangkan
keterampilan motorik dan
kognitif. Untuk orang dewasa,
menciptakan ruang untuk
berjalan, menari, senam, dan
olahraga lainnya juga dapat
mendorong  aktivitas  fisik.
Aktifitas fisik membantu anak-
anak mengembangkan
organisasi dan keterampilan
sosial, serta  meningkatkan
kesehatan secara keseluruhan.
Penyediaan akses lingkungan
ke ruang rekreasi harus dapat
mengakomodasi berbagai
kepentingan berbeda  dan
bersifat universal, tidak
membedakan umur dan
kemampuan masyarakat. Ruang
rekreasi seperti taman bermain
harus mudah diakses dan
digunakan. Ruang dan kegiatan
yang ada merespon preferensi
budaya yang unik seperti suatu
olahraga  tradisional yang
dimainkan oleh kelompok etnis
tertentu. Fasilitas yang memadai
seperti pencahayaan, toilet, dan
tempat duduk sehingga
memungkinkan masyarakat

untuk menikmati ruang dalam



waktu yang cukup lama.

Memperhatikan unsur-unsur
alam  dan memperhatikan
penggunaan warna pada
lansekap sehingga mendorong
aktivitas aktif.
. Ruang Hijau dan Alam

Kontak dengan ruang hijau
dan alam dapat mempengaruhi
kesehatan fisik dan mental.
Pohon memberikan keteduhan
dan mendorong masyarakat
untuk  tetap  aktif  serta
meningkatkan kualitas udara.
Keberadaan pohon pada trotoar
mendorong masyarakat untuk
berjalan namun tetap terpisah
dari traffic. Untuk menyediakan
kontak dengan ruang hijau dan
alam maka kemanan harus
diperhatikan. Ruang bermain
yang ada pada suatu lingkungan
digabungkan dengan  unsur-
unsur alam. Membuat pohon
peneduh di sepanjang jalan,
serta menggunakan roof garden.

Apakah proyek menyediakan
akses ke tempat rekreasi dan
ruang bermain yang
mengakomodasi berbagai usia,

minat, dan kemampuan?
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Sehingga pertimbangan

desain termasuk:

= Taman, plaza, dan tempat
bermain yang mudah diakses
oleh  pejalan kaki dan
pengendara sepeda

= Ruang dan kegiatan yang
merespon preferensi  lokal
dan budaya yang unik

= Fasilitas yang

memungkinkan orang untuk

menikmati  ruang  dalam
waktu yang cukup
lama.contohnya pohon,
pencahayaan, air mancur,

tempat duduk, dll

= Unsur alam dan lanskap

» Tanda-tanda warna warni
pada tanah yang
menginspirasi bermain aktif
dan kreatif

= Lingkungan bermain yang
aman, termasuk penggunaan
permukaan keselamatan,

untuk anak-anak dari segala

usia dan kemampuan



(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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IV KONSEP DESAIN
1V.1 Eksplorasi Formal pergerakan pengguna dinamis
a. Tatanan dan Massa Bangunan kesemua arah
Massa bangunan sengaja dibuat

tersebar di dalam site, agar

—»‘—b »_a
-

AXIS

BENTUK SITE SIRKULASI
KENDARAAN  DIBUAT
MEMOTONG SITE.
CONNESTED AND VIEW
JALUR SIRKULASI DINAIIKAN.
BANGUNAN UTAMA BERBENTUK
BANGUNAN PENUNJANG BER- DINAMIS  MENGIKUTI  BENTUK
BENTUK KAKU MENYEIMBANGI SITE.

KEDINAMISAN BANGUNAN
UTAMA DAN SITE.

AGAR TIAP BANGUNAN TERKE-
SAN MENYATU, MAKA PENATAAN
BANGUNAN  MENGIKUTI  AXIS

SITE. e
\
Gambar 4. 1 Diagram tatanan massa
b. Ruang Dalam c. Sirkulasi
Ruang ruang dibuat agar Agar aktif, sirkulasi
masyarakat selalu bergerak di didominasi oleh sirkulasi
dalam bangunan. Sehingga vertikal. Sirkulasi tersebut
ruangannya dibuat untuk menggunakan ramp karena
mewadahi  fasilitas  aktif dapat digunakan oleh semua
masyarakat. Pada ruangan kalangan masyarakat dari
tersebut, bentukan anak-anak, dewasa, lansia
ruangannya akan dibuat serta penyandang diffable.
mengikuti aktivitas aktif yang Dan juga, sirkulasi di desain
dilakukan. agar terjadi  peningkatan
Ruang-ruangnya semi heartbeat pada tubuh

outdoor, agar jarak
pandangnya semakin luas dan

terkesan tidak kaku.
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manusia.

ideal | <1:20 | Max.1:40 | >1:10 |
" Accessible pathway . Assistance . Hazard .
requined

Gambar : Kemampuan para diffable ditiap

kemiringan ramp

18

Ramp menggunakan standar

1:10

Ramp Gradients - 6m Length

&____

1:20 - 30cm over 6m

Y. S

1:15 - 40cm over 6m

___&.—_

1:12 - 50cm over 6m

. S

1:10 - 60cm over 6m

1:8 - 75cm over 6m i

1:6 - 100cm over 6m

Gambar : kajian lebar sirkulasi kendaraan



V.2 Eksplorasi Teknis

a. Sirkulasi

= Jalur Pedestrian
a) EsensiJalur yang
digunakan untuk berjalan
kaki atau berkursi roda

bagi penyandang cacat,

— 12000 for S cars —

yang dirancang
berdasarkan kebutuhan

orang untuk bergerak

?; aman, nyaman dan tak
g clear zone terhalang.
|

b) Persyaratan

¢ head-on parking, 18.8m’ per car

No Kriteria Keterangan

1. | Permukaan Permukaan jalan harus tebal, kuat dan tahan cuaca,
bertekstur halus tetapi tidak licin.

2. | Kemiringan | Kemiringan maksimum 7° dan pada setiap jarak 9 m
disarankan terdapat perhentian untuk istirahat.

3. | Area Istirahat | Terutama digunakan untuk membantu pengguna
jalan penyandang cacat.

4. | Pencahayaan | Berkisar antara 50-150 lix tergantung pada intensitas
pemakaian, tingkat bahaya dan kebutuhan keamanan.

5. | Perawatan Dibutuhkan untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya kecelakaan.

6. | Drainase Dibuat tegak lurus dengan arah jalur dengan
kedalaman maksimal 1,5 cm., mudah dibersihkan dan
perletakan lubang dijauhkan dari tepi ramp.

7. | Ukuran Lebar umum jalur pedestrian adalah 120 cm untuk
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menghalang.

jalur searah dan 160 cm untuk dua arah. Jalur
pedestrian harus bebas dari pohon, tiang rambu-
rambu dan benda-benda pelngkap jalan yang

Tiang Penting bagi penghentian roda kendaraan dan tongkat

pengaman tuna netra ke arah area yang berbahaya. Tepi
pengaman dibuat setinggi minimum 10 cm dan lebar
15 cm sepanjang jalur pedestrian.
= Ramp ramp yang ada diluar
a) Esensi bangunan  maksimum

Ramp adalah jalur
sirkulasi yang memiliki
bidang dengan kemiringan
tertentu, sebagai alternatif
bagi orang yang tidak
dapat menggunakan

tangga.

b) Persyaratan-persyaratan

o Kemiringan suatu ramp
dai dalam bangunan
tidak boleh melebihi 7°,
perhitungan kemiringan
tersebut tidak termasuk
awalan atau akhiran
ramp (curb
ramps/landing).
Sedangkan kemiringan

suatu

20

6°.

Panjang mendatar dari
satu ramp (dengan
kemiringan 7°) tidak
boleh lebih dari 900
cm. Panjang ramp
dengan kemiringan
yang lebih rendah dapat
lebih panjang.

Leber minimum dari
ramp adalah 95 cm
tanpa tepi pengaman,
dan 120 cm dengan tepi
pengaman. Untuk ramp
yang juga digunakan
ekaligus untuk pejalan
kaki dan pelayanan
angkutan barang harus
dipertimbangkan secara
seksama lebarnya,




sedemikian  sehingga
bisa  dipakai untuk
kedua fungsi tersebut,
atau dilakukan
pemisahan ramp
dengan fungsi sendiri-
sendiri.

Muka datar (bordes)
pada awalan atau
akhiran dari suatu ramp
harus bebas dan datar
sehingga
memungkinkan
sekurang-kurangnya
untuk memutar kursi
roda dengan ukuran
minimum 160 cm.
Permukaan datar
awalan atau akhiran
suatu  ramp  harus
memiliki tekstur
sehingga tidak licin
baik diwaktu hujan.
Lebar tepi pengaman
ramp (low curb) 10 cm,
dirancang untuk
menghalangi roda kursi
roda agar tidak
terperosok atau keluar
dari jalur ramp. Apabila
berbatasan langsung
dengan lalu-lintas jalan
umum atau

persimpangan harus

dibuat sedemikian rupa
agar tidak mengganggu
jalan umum.

Ramp harus diterangi
dengan  pencahayaan
yang cukup sehingga
membantu penggunaan
ramp saat malam hari.
Pencahayaan
disediakan pada
bagian-bagian ramp
yang memiliki
ketinggian terhadap
muka tanah sekitarnya
dan bagian-bagian yang
membahayakan.

Ramp harus dilengkapi

dengan pegangan
rambatan (hindari)
yang dijamin

kekuatannya  dengan
ketinggian yang sesuai.
Struktur menggunakan
sistem struktur bentang
lebar dan terekspos.
Sehingga struktur yang
dipilih yang memiliki
kesan ringan, agar tidak
terasa penat bila berada

di dalam ruangan.

b. Material
Karena site berdekatan

dengan laut, maka site mendapat

laut  yang  dapat



memberikan karatan, sehingga
pada bangunan di dominasi
penggunakan  material yang
bersifat anti korosif seperti
kayu, beton, dan rerumputan.
Karena juga perlu material yang
berkekuatan  tinggi, maka
material tersebut akan dicoating.
. Vegetasi
RTH Taman kota dapat
dimanfaatkan penduduk untuk
melakukan berbagai kegiatan
sosial pada satu kota atau bagian
wilayah kota. Taman ini dapat
berbentuk sebagai RTH
(lapangan hijau), yang
dilengkapi  dengan fasilitas
rekreasi, taman bermain
(anak/balita), taman bunga,
taman khusus (untuk lansia),
fasilitas olah raga terbatas, dan
kompleks olah raga dengan
minimal RTH 30%. Semua
fasilitas tersebut terbuka untuk
umum.
= Kriteria Vegetasi untuk RTH
Taman dan Taman Kota
Kriteria pemilihan vegetasi
untuk taman lingkungan dan
taman kota adalah sebagai
berikut:
o Mengganggu pondasi

Tidak  beracun, tidak
berduri, dahan  tidak
mudah patah

Tajuk cukup rindang dan
kompak, tetapi  tidak
terlalu gelap

Ketinggian tanaman
bervariasi, warna hijau
dengan variasi warna lain
seimbang;

Perawakan dan bentuk
tajuk cukup indah;
Kecepatan tumbuh
sedang;

Berupa habitat tanaman
lokal dan tanaman
budidaya;

Jenis tanaman tahunan
atau musiman;

Jarak tanam setengah rapat
sehingga  menghasilkan
keteduhan yang optimal;
Tahan terhadap hama
penyakit tanaman;

Mampu menjerap dan
menyerap cemaran udara;
Sedapat mungkin
merupakan tanaman yang

mengundang burung.



Tabel 4. 1 Contoh pohon untuk taman
lingkungan dan taman kota

Kriteria ~ Vegetasi  untuk
Taman Atap Bangunan dan
Tanaman dalam Pot

Kriteria pemilihan vegetasi
untuk RTH ini adalah sebagai
berikut:

o Tanaman tidak berakar

dalam sehingga mampu
tumbuh baik dalam pot

atau bak tanaman;

o Relatif tahan terhadap

kekurangan air;

o Perakaran dan

pertumbuhan batang yang
tidak mengganggu struktur

bangunan;

o Tahan dan tumbuh baik

pada temperatur
lingkungan yang tinggi;
o Mudah dalam

pemeliharaan.

= Pada jalur tanaman tepi jalan

0 fonf~a fonfonf oo o e || B

Tabel 4. 2 Contoh tanaman untuk rooftop
garden

No

Fungsi

Keterangan

1.

Peneduh

a) ditempatkan pada jalur tanaman
(minimal 1,5 m dari

tepi median);
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b) percabangan 2 m di atas tanah;
c) bentuk percabangan batang tidak
merunduk;

d) bermassa daun padat;

e) berasal dari perbanyakan biji;

Gambor 2.5 Jakur Tonaman Tepi Peneduh f) ditanam secara berbaris;
g) tidak mudah tumbang.

Penyerap polusi udara a) terdiri dari pohon, perdu/semak;
| b) memiliki kegunaan untuk menyerap
udara;

C) jarak tanam rapat;

d) bermassa daun padat.

a) terdiri dari pohon, perdu/semak;
b) membentuk massa;

c) bermassa daun rapat;

d) berbagai bentuk tajuk.

a) tanaman tinggi, perdu/semak;

b) bermassa daun padat;

c) ditanam berbaris atau membentuk
massa;

d) jarak tanam rapat.
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V DESAIN
V.1. Eksplorasi Formal
a. Tatanan

LAYOUT LT \
SKALA 1:300

LAYOUT LT.2

e J\
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' TAMPAK DEPAN
| SKALA1:300

LD

' TAMPAK SAMPING
| SKALA1:300

| POTONGAN A-A
| SKALA1:300
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b. Sirkulasi

SIRKULAS!  RAMP  TURUN
DARILT2KELT1 SIRKULASI RAMP NAIK DARI
PLAZA2KE LT 2 PLAZA3

c. Ruang Dalam
» Plazal

.~ POTONGAN A-A
L SKALAT200

Plaza dibuat bergelombang kekuatan tulang maupun otot
bertujuan untuk melatih pengguna.
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= Plaza3

| SKALA1:200

PLAZA3

. DENAH LT2

| POTONGAN A-A
SKALA 1:200

Pada sirkulasi lansia diberi
material kerikil. agar golongan
usia lainnya tertarik memilih
Pada

sirkulasi memutar diberi speed

sirkulasi yang memutar.

ball yang digantung di plafond.
Hal ini bertujuan agar yang
melewati sirkulasi ini

termotivasi  untuk  memukul

Il e

LI ;iﬁA“

I TAMPAK DEPAN
| SKALA1:200

benda tersebut, sehingga melatih
otot tangannya, ketinggian speed
ball tersebut berada 150 cm dari
diberikan

boxing

lantai. Selain itu,
alternatif alat

lainnya(bukan pada  jalur
yang
menempel di permukaan lantai.

sirkulasi), dipasang

| g ——

Gambar : interior plaza 3
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= Foodcourt

|

| SKALA1:200

SN T (s}

niy

5] |

e s T So o we

B RAARRRL

Be-- " DENAH LT2

A

POTONGAN A-A . POTONGAN B-B

SKALA 1:200

Foodcourt menjual jenis
makanan siap saji, sehingga
dapurpun dipilih sistem sentral.
Tiap kios memiliki ruang bebas
berdimensi 6m2, dimana
didalamnya  terdapat  area

memanaskan makanan.
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TAMPAK DEPAN | TAMPAK SAMPING
SKALA1:200

Kemudian pada sistem air hujan
pada atap, air hujan tersebut
ditampung oleh talang
airkemudian diteruskan ke ipal
yang kemudian air daur
ulangnya dialirkan ke tanaman.



= Detail

Kursi menggunakan prinsip diinginkan. Hal ini bertujuan
paku mur, dimana lempengan agar pengguna melatih otot
meja dapat diputar tangannya ketika
menyesuaikan ketinggian yang menggerakannya.

= Interior dan Perspektif

Y =

e e T

INTERIOR PLAZA 2

PERSPEKTIF I ]
| |V ) |- ]
i "‘ DEBEF < |

: i-n--m.f; - I J I

I
PERSPEKTIF INTERIOR FOODCOURT
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V.2 Eksplorasi Teknis
a. Utilitas

b. Struktur

Struktur sirkulasi kendaraan
menggunakan struktur kolom-
beton, dengan kolom
berdiameter 50cm dengan jarak
5m dan plat beton berukuran
30cmx50cm. Plat lantali
berukuran 30cm.

Struktur Plaza 3 :
Bangunan berdiameter 40 m.
Bangunan ini  menggunakan

struktur  membran  berbahan
plolyfibre yang ditopang dengan

2 kolom baja profil pipa

berdiameter 30cm yang
kemudian diteruskan dengan
dengan kolom pedastal

berdiameter 70cm ke permukaan
tanah.

c. Material

31

Atap Metal Gelombang
zincalume
Metal gelombang zincalume

dipilih karena dapat digunakan
pada bentang besar dan bersifat

anti korosif.
Agar tidak berisik Kketika
hujan maka atap dilapisi

polypropolyene pada atap metal
gelombang menghapus opini
masyarakat yang mengganggap
bahwa atap metal menyebabkan
suhu ruangan menjadi panas.
Lapisan polypropylene membuat
suhu ruangan menjadi lebih
sejuk dan meredam suara air
hujan yang keras sehingga ruang
tidak menjadi bising. Prinsip
polypropylene
meredam atau menghambat

kerja adalah



perambatan panas sinar matahari
dari luar ruangan ke dalam
ruangan , yang sangat bertolak
belakang dengan cara kerja
yang
udara dalam ruangan dengan

ventilasi mensirkulasi
udara luar ruangan.

Atap Plaza 3 : Polyfibre

Kolom : Beton, Kayu, dan Baja
Profil Pipa

Lantai : Keramik, kayu, serta

paving permeable.

d. Vegetasi :
No | Fungsi Vegetasi
1. | Peneduh Pohon
tanjung,
kiara
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payung
2. | Pembatas | Bougenvile,
bunga kup-
kupu,
kamboja
merah,
kembang
sepatu
3. | Penyerap | Bougenville
polusi
udara
4. | Peredam | Kiara
kebisingan | payung,
Bougenvile

e. Foto maket




Vi

KESIMPULAN

Pengembangan kota merupakan sesuatu yang selalu terjadi di setiap Kkota,
hal tersebut dapat dipengaruhi berbagai macam faktor. Begitu juga yang terjadi
pada Kota Balikpapan, dimana pengembangan kotanya dengan memunculkan
pulau buatan sebagai daya tarik rekreasi kota. Hal tersebut berdampak ke tempat
rekreasi lainnya yang telah ada di lingkungannya. Lapangan Merdeka yang
merupakan pusat rekreasi yang ramai dikunjungi dari melakukan aktivitas
olahraga sampai hanya bersantai santai sambil menikmati pemandangan
lingkungan sekitar berpotensi ditinggalkan oleh masyarakat yang lebih memilih
berkunjung ke pulau buatan tersebut. Agar dua tempat ini dapat berintegrasi
dengan baik, maka fungsi masing masing tempat dibedakan.

Dengan menganalisis bahwa pulau buatan akan menjadi tempat rekreasi
pasif, maka Lapangan Merdeka dioptimalkan menjadi tempat rekreasi aktif.
Sehingga pemilihan desain berpedoman dengan pendekatan perilaku serta
metode desain aktif. Yang kemudian aktivitas aktivitasnya dipilih
menyesuaikan kemampuan setiap golongan usia pengguna(masyarakat).
Dengan pemilihan desain tersebut diharapkan masyarakat Kota Balikpapan
menjadi aktif di dalam tapak dengan menyesuaikan kemampuan aktivitas fisik

masing masing pengguna.
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